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ABSTRACT

The main problem in this study is that interaction in classroom learning is still
relatively low and still one-way. In addition, the lack of use of interactive learning
methods and factors that influence students tend to be passive, do not dare to
express questions or opinions and student motivation in participating in learning is
still low. This study aims to follow the effectiveness of the use of the mind map
method in improving the learning outcomes of class VI students of UPT SPF SD
Negeri Melayu, Makassar in the subject of Civic Education. This study uses the
Classroom Action Research (CAR) method with the Kurt Lewin model, which
consists of two cycles. Each cycle consists of the stages of planning,
implementation, observation and reflection. The subjects of this study were 21 class
VI students of UPT SPF SD Negeri Melayu. Data were obtained through observation
and tests, which were then analyzed descriptively. The results of the study showed
a significant increase in student learning outcomes. In cycle I, the average student
score was 70 with a completion rate of 52%. While in cycle II, the average student
score increased to 82 with a completion rate of 85%. Observations also showed that
students were more active and motivated in learning. Based on these results, it can
be concluded that the use of the mind map method is an effective interactive learning
method in improving elementary school students' learning outcomes.

Keywords: mind map method, learning outcomes, classroom action research
ABSTRAK

Masalah utama dalam penelitian ini adalah interaksi pada pembelajaran dalam
kelas relatif masih rendah dan masih berlangsung satu arah. Selain itu, kurangnya
penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dan menjadi faktor yang
mempengaruhi siswa cenderung pasif, tidak berani mengungkapkan pertanyaan
atau pendapat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengikuti efektivitas penggunaan metode peta pikiran
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI UPT SPF SD Negeri Melayu Kota
Makassar pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kurt Lewin,
yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 21 siswa kelas VI
UPT SPF SD Negeri Melayu. Data diperoleh melalui observasi dan tes, yang
kemudian dianalisis secara deskriptif.Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa. Pada siklus I, rata_rata siswa
memperoleh nilai 70 dengan tingkat ketuntasan 52%. Sedangkan pada siklus II,
rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 82 dengan tingkat ketuntasan 85%.
Observasi juga menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan termotivasi dalam
pembelajaran.Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
peta pikiran merupakan metode pembelajaran interaktif yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.

Kata Kunci : metode peta pikiran, hasil belajar, penelitian tindakan kelas

A.Pendahuluan Pendidikan. Pendidikan, sebagai
Pendidikan adalah pondasi gejala, sekaligus upaya
dalam kehidupan yang harus memanusiakan manusia itu sendiri.
dibangun dengan sebaik mungkin. Oleh karena itu Pendidikan menjadi
Pendidikan mempunyai peranan kebutuhan penting bagi manusia.
sebagai perantara dalam

Pelaksanaan pembelajaran
membentuk  masyarakat yang o
_ o yang selama ini dilakukan pada
mempunyai landasan individual, ]
_ umumnya masih metode ceramah
sosial dan unsur dalam _ )
. yang relatif sama pada setiap
penyelenggaraan Pendidikan. ) )
o o pertemuan. Terlebih mata pelajaran
Dengan demikian, Pendidikan _ .
o _ PKn mata pelajaran yang memiliki
dapat diartikan sebagai fenomena . .
_ uraian pokok bahasan yang sulit.
yang fundamental atau asasi dalam . .
. ' _ Dalam penyampaian materi
hidup manusia dimana ada ) _ )
_ o _ diperlukan strategi atau media yang
kehidupan disitu pasti ada
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tepat agar siswa mudah paham dan
tidak mudah lupa. Oleh karena itu
perlu adanya suatu strategi atau
media yang dapat membantu siswa
dalam memahami materi sehingga
tidak mudah lupa terhadap materi
yang telah diberikan, yaitu
pembelajaran yang menggunakan

metode peta pikiran.

Berdasarkan hasil
observasi, menunjukkan bahwa
interaksi pada pembelajaran PKN
dalam kelas relatif masih rendah
dan masih berlangsung satu arah.
Pada pembelajaran PKN di kelas
tersebut siswa cenderung pasif,
tidak  berani  mengungkapkan
pendapat atau pertanyaan dan
motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran masih rendah yang
diakibatkan  karena  pemilihan
metode pembelajaran yang kurang
tepat. Hal ini di buktikan dengan
sedikitnya yang mendengarkan
penjelasan guru, bahkan ada siswa
yang diam saja dan ada juga yang
bermain-main sendiri saat guru
sedang menerankan pembelajaran.
Dalam menyampaikan materi guru
menggunakan metode ceramah
yang hanya menuntut siswa untuk

mendengarkan saja dengan tidak

mengembangkan aktivitas yang
lain seperti membaca, bertanya,
diskusi, menganalisis permasalaha
n serta Mengungkapkan pendapat
nya. Media dan metode pembelaja
ran yang digunakan sangat minim,
hal tersebut menyebabkan siswa
menjadi kurang tertarik dan kurang
termotivasi untuk belajar sehingga
siswa menjadi bosan, dan aktivitas
pembelajaran sangatlah kurang.
Dari permasalahan tersebut
diketahui bahwa permasalahan
yang paling mendasar adalah
kurangnya aktivitas siswa selama
proses pembelajaran sehingga
siswa mengalami kesulitan dalam
memahami suatu konsep. Hal inilah
yang mengakibatkan hasil belajar

siswa tidak dapat meningkat.

Berkaitan dengan
masalah yang telah di uraikan,
maka guru sebagai pendidik
perlu mencari solusi untuk
mengatasi hal tersebut, karena
dampak negativ yang akan
ditimbulkan akan semakin
membesar  jika  masalah
tersubut tidak diselesaikan
dengan baik. Maka dari itu,
guru dapat menggunakan

metode pembelajaran yang
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lebih  kreatif dan mampu
merangsang keingintahuan
peserta didik seperti dengan
menggunakan metode peta

pikiran.

Menurut (Mulyani 2020)
pembelajaran dapat ditingkatk
an dengan memanfaatkan
secara maksimal fungsi otak
kanan dan otak Kiri, yaitu
dengan menggunakan
keterampilan verbal dan visual
Secara bersamaan.Mengguna
kan media peta pikiran sangat
bagus untuk meningkatkan
keterampilan  verbal dan
visual. Siswa dapat dengan
mudah mengingat isi dengan
menggambar. Oleh karena itu,
siswa akan tertarik dan

senang belajar karena sesuai
dengan bakat dan minatnya .
B. Metode Penelitian
Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh
peneliti Merupakan penelitian
Tindakan kelas. (PTK) dengan model
Kurt Lewin, yang terdiri dari dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari tahapan,
perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di UPT
SPF SD Negeri Melayu Kec. Wajo Kota
Makassar Tahun ajaran 2024/2025.
Subjek Penelitian
Siswa kelas VI UPT SPF

SD Negeri Melayu dengan jumlah
siswa 21 orang.
Faktor yang Diselidiki

Penelitian ini berfokus pada
faktor-faktor yang memperngaruhi
peningkatran hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKN) tema
Sejarah Peradaban Indonesia.
Faktor yang diselidiki meliputi
efektivitas penggunaan metode
peta pikiran dalam meningkatkan
pemahaman materi. Keterlibatan
siswa dalam proses belajar, serta
pengaruh metode ini terhadap

hasil belajar siswa kelas VI SD.

Prosedur Penelitian

Sesuai dengan  jenis
penelitian yang dipilih, yaitu
penelitian tindakan kelas yang
berbentuk siklus. Strategi
penelitian ini hendaknya terdiri
dari 2 siklus yang setiap siklusnya
dilakukan sesuai dengan
kemajuan yang ingin dicapai pada
unsur-unsur yang diteliti.

Instrument Penelitian
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Instrument penelitian yang 4

digunakan berupa soal tes untuk

0-40 Kurang 1 4,76%

Sekali

mengukur hasil belajar siswa,

21 100%

lembar observasi dan dokumenta
Si.
Tekhnik Analisis Data

Tekhnik analisis data yang
digunakan  adalah  deskriptif
kualitatif untuk menggambarkan
hasil observasi dan melihat
perkembangan dan aktifitas siswa
selama proses pembelajaran, dan
secara deskriptif kuantitatif untuk
menganalisis hasil tes yang
berbentuk angka, guna
mengetahui persentase peningka
tan hasil belajar siswa
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

PTK ini terdiri dari dua siklus, di
mana setiap siklus melibatkan
tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan/observasi, refleksi.
Setiap siklus dilaksanakan secara
berulang untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dan

meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada siklus | dapat dijelaskan
bahwa dengan menerapkan metode
peta pikiran, diperoleh nilai rata-rata
hasil belajar siswa adalah 70 dan
presentase ketuntasan belajar
mencapai 52% atau ada 11 dari 21
siswa yang sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada
siklus pertama secara klasikal siswa
belum tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai = 75 hanya
sebesar 52% lebih kecil dari
presentase ketuntasan yang

dikehendaki yaitu sebesar 85%.

Berdasarkan tes sumatif yang
telah dilaksanakan, diperoleh nilai
rata-rata hasil belajar siswa sebesar
70. Dengan presentase ketuntasan
mencapai 52%, atau 11 dari 21 siswa
yang tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus
pertama, secara klasikal, siswa belum
mencapai ketuntasan belajar, karena
hanya 52% siswa yang memperoleh

nilai = 75, yang lebih rendah dari

Siklus |
No  Skor Kriteria Jumlah Presentase presentase ketuntasan yang
Siswa diharapkan, yaitu 85% maka standar
1 81-100 Baik 3 14,29% ketuntasan belajar secara klasikal
2 61-80 Cukup 12 57,14% belum tercapai, hal ini menunjukkan
3 41-60  Kurang 5 23,81% bahwa sebagian besar siswa
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mengalami kesulitan dalam Pada siklus Il telah mencapai
memahami materi. Oleh karena itu target kriteria ketuntasan tujuan
pembelajaran akan dilanjutkan ke pembelajaran (KKTP) Pendidikan

siklus kedua. Kewarganegaraan yang di tetapkan
. sebesar 75. Nilai ketuntasan kelas VI
No Skor Kriteria Jumlah Presentase _ o _ _
Siswa pada siklus Il ini telah terpenuhi. Ini
1 81-100 Baik 10 52389 ercermin dari hasik yang tercapai
2 61-80 Cukup 8 42,86% Sebesar 85%. Dengan demikian dari
3 41-60 Kurang 1 4.76% 21 siswa yang mengikuti tes hanya 3
4 0-40 Kurang 0 0% oOrang siswa yang belum memenuhi
Sekali kriteria ketuntasan dalam
21 100%  pembelajaran Pendidikan
kewarganegaraan.
Dari tabel tersebut dapat
dijelaskan bahwa hasil belajar siswa
pada siklus Il menunjukkan nilai 4
B Siklus !
keseluruhan adalah 1.700 dengan m Siklus II
rata-rata nilai mencapai 82. Pada FreRuskseisirfisak Tuntas

tabel tersebut menunjukan beberapa
siswa yang belum mencapai standar
ketuntasan belajar yang bisa saja
disebabkan karna pemahaman materi
atau konsep yang di gunakan masih
rendah, dan kesulitan dalam
mengerjakan soal tes yang diberikan.
Meskipun demikian presentase
ketuntasan mencapai 85%. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
pada siklus 1l telah berjalan dengan
baik,

meningkatkan hasil

sangat efektif dan mampu

belajar siswa
sesuai dengan standar kompetensi

yang diterapkan.

B Siklus ! 11 10
W Siklus Il 18 3

Pembahasan
Penelitian ini  bertujuan untuk

meningkatkan hasil siswa

kelas VI UPT SPF SD Negeri Melayu

melalui metode peta pikiran. Hasil

belajar

penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode peta pikiran
memberikan dampak yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa terutama
dalam aspek minat belajar dan

keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Penerapan metode ini

dilakukan dalam dua siklus, dan
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terdapat perbedaan yang jelas dari
hasil yang diperoleh pada siklus | dan

siklus II.

Pada siklus pertama, meskipun
peningkatan sikap aktif dan fokus di
setiap pertemuan meningkat pada
siklus satu akan tetapi hasil belajar
siswa masih kurang optimal. Hanya
52% siswa yang mencapai ketuntasan
belajar dengan nilai rata-rata 70,
sedangkan sisanya belum dapat
mencapai standar yang ditetapkan,
yang menunjukkan bahwa masih ada
siswa  yang kesulitan dalam

menguasai materi.

Hasil tes sumatif pada siklus | juga
menunjukkan bahwa meskipun ada
beberapa siswa yang berhasil
memperoleh nilai diatas KKTP,
Sebagian besar siswa masih berada
pada kategori kurang atau kurang
sekali, dengan presentase ketuntasan
belajar hanya mencapai 52%. Dengan
semikian, dapat disimpulkan bahwa
pada siklus pertama, pembelajaran
dengan metode peta pikiran belum
sepenuhnya berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
sesuai dengan target yang

diharapkan.

Namun, pada siklus II, terlihat
perubahan yang sangat signifikan.
Setelah melakukan refleksi dan
perbaikan berdasarkan hasil siklus I,
pembelajaran pada siklus Il di ubah
dan disesuaikan agar lebih efektif dan
menarik.  Presentase  ketuntasan
belajar pada siklus 1l meningkat
menjadi 85% dengan rata-rata nilai
82, dan hanya terdapat tiga siswa
yang belum memenuhi ketuntasan
belajar. Hal ini menandakan bahwa
pembelajaran yang dilakukan pada
siklus 1l telah berhasil meningkatkat
minat dan hasil belajar siswa. Dalam
siklus ini, semua siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran dan
menunjukkan kemajuan yang pesat
dalam memahami materi

pembelajaran.

Peningkatan yang signifikan pada
siklus 1l dapat dijelaskan melalui
beberapa faktor. Pertama,
penggunaan metode peta pikiran yang
lebih  terstruktur dan  berulang
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk lebih sering berinteraksi dengan
materi yang diajarkan, sehingga
mereka lebih mudah menguasai dan
meningat materi. Selain itu, suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan

menyenangkan  juga  berperang
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penting dalam meningkatkan motivasi
siswa. Dengan adanya aktivitas
mengambar dan mewarnai siswa
merasa lebih tertarik untuk mengikuti
pembelajaran dengan penuh
perhatian. Hal ini juga tercermin dari
hasil observasi, dimana semua siswa
memperhatikan  penjelasan  guru
dengan baik selama pembelajaran
berlangsung, dengan perolehan skor

4 (baik) pada setiap pertemuan.

Tidak hanya itu, pada siklus II,
pembelajaran dengan pendekatan
yang lebih personal dan lenih
mendalam, yang memungkinkan
siswa untuk memahami ateri secara
lebih  baik. Peneliti memberikan
kesempatan lebih banyak kepada
siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran, baik secara individu
maupun kelompok, serta memberikan
umpan  balik sehingga  dapat
mereka

memperbaiki  kesalahan

dengan cepat.

Secara keseluruhan, penerapan
metode peta pikiran dalam
pembelajaran telah terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VI UPT SPF SD Negeri
Melayu. Pada siklus |, meskipun
terdapat beberapa hambatan, hasil

yang diperoleh pada siklus I

menunjukkan kemajuan yang sangat
pesat, dengan 85% siswa mencapai
ketuntasan belajar. Hal ini tidak hanya
mencerminkan peningkatan dalam
hasil tes, tetapi juga dalam aspek
keterlibatan siswa, dimana semua
siswa aktif berpartisipasi dalam
pembelaharan dan menunjukkan
peningkatan  keterlibatan  dalam

proses pembelajaran.

Keberhasilan ini memberikan
gambaran bahwa penggunaan
metode yang Dbervariasi dalam
pembelajaran, seperti metode peta
pikiran dapat menjadi alternatif yang
sangat efektif untuk meningkatkan
kuaslitas pembelajaran, khususnya
dalam mengembangkan keterampilan
membaca siswa. Hal ini sesuai
Mulyani  (2020)

pembelajaran dapat di tingkatkan

dengan  teori
dengan memanfaatkan secara
maksimal fungsi otak Kkiri, yaitu
dengan menggunakan keteampilan
verbal dan visual secara bersamaan.
Menggunakan metode peta pikiran
sangat bagus untuk meningkatkan
kerampilan verbal dan visual, siswa
dapat dengan mudah mengingat isi
dengan menggambar. Oleh karena itu
penggunaan metode peta pikiran

harus terus dipertahankan dan

331



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

dikembangkan lebih lanjut, dalam

mata pelajaran lainnya.

Meskipun telah ada peningkatan
yang signifikan, penelitian ini juga
menyarankan agar pembelajaran
terus disempurnakan. Peneliti dapat
mengembangkan strategi yang lebih
bervariasi dalam penggunaan metode
peta pikiran, seperti mengenalkan
gambar yang lebih menarik dan
bervariasi untuk meningkatkan
kreatifitas siswa. Diharapkan melalui
pengembangan yang lebih lanjut,
metode peta pikiran dapat semakin
efektif dalam mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran di masa yang

akan datang.

E.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode peta
pikiran secara signifikan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VI UPT SPF SD Negeri Melayu
Kota Makassar. Pada siklus | rata-rata
siswa mencapai 70 dengan tingkat
ketuntasan belajar hanya sebesar
52%, menunjukkan bahwa Sebagian
besar siswa belum mencapai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP). Namun setelah melakukan

perbaikan pada siklus II, terjadi

peningkatan yang signifikan dengan
rata-rata-rata nilai siswa mencapai 82
dan tingkat ketuntasan belajar
mencapai 85%. Selain menigkatkan
hasil belajar, penggunaan metode
peta pikiran juga menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif,
menyenangkan, dan meningkatkan
keaktifan dan motivasi siswa selama
pembelajaran hal ini dibuktikan
dengan peningkatan presentase
penilian lembar observasi pada setiap
pertemuan. Dengan demikian, peta
pikiran terbukti efektif sebagai metode
pembelajaran inovatif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.
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